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ABSTRACT

Artificial Intelligence (Al) is a concept and technology that has changed the way we live and interact
with the world. Al can be defined as the ability of machines to imitate intelligent human behavior,
such as learning, reasoning, and problem solving. In the context of education, Al can be used to help
students understand subject matter, identify individual weaknesses, and provide personalized
recommendations. In addition, Al can also be used to create a curriculum tailored to student needs,
create adaptive testing, and provide instant feedback. The stages taken in this PKM are 1) preparation,
2) implementation of training, 3) implementation of mentoring, and 4) evaluation. Through training
and mentoring, the integration of practical applications of artificial intelligence (Al) in learning is
expected to increase the knowledge and skills of Non-Formal Education Teachers at the Learning
Activity Center (SKB) of Buleleng Regency-Bali in increasing student engagement and achievement.
Keywords: artificial Intelligence, online learning, non-formal education

ABSTRAK

Acrtificial Intelligence (Al) merupakan sebuah konsep dan teknologi yang telah mampu mengubah cara
kita hidup dan berinteraksi dengan dunia. Al dapat diartikan sebagai kemampuan mesin untuk meniru
perilaku manusia yang cerdas, seperti belajar, menalar, dan memecahkan masalah. Dalam konteks
pendidikan, Al dapat digunakan untuk membantu siswa dalam memahami materi pelajaran,
mengidentifikasi kelemahan individual, dan memberikan rekomendasi yang personal. Selain itu, Al
juga dapat digunakan untuk membuat kurikulum yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa, membuat
pengujian yang adaptif, dan memberikan umpan balik secara instan. Tahapan yang ditempuh pada
PKkM ini adalah 1) persiapan, 2) pelaksanaan pelatihan, 3) pelaksanaan pendampingan, dan 4) evaluasi.
Melalui pelatihan dan pendampingan integrasi aplikasi praktis artificial intelligence (Al) dalam
pembelajaran diharapkan dapat menambah pengetahuan dan keterampilan para Guru Pendidikan Non
Formal di Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) Kabupaten Buleleng-Bali dalam meningkatkan
keterlibatan dan prestasi siswa.

Kata kunci: artificial Intelligence, online learning, non-formal education

PENDAHULUAN

Dalam era digital, para pendidik dihadapkan
pada berbagai tantangan yang mempengaruhi
peran dan tugas mereka (Sumiharsono,
Triwahyuni, & Suartama, 2021). Salah satu
tantangan utama adalah mengelola informasi
yang berlimpah. Dengan adanya akses mudah
ke sumber daya digital dan konten
pembelajaran online, pendidik harus dapat
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menyaring, mengevaluasi, dan menggunakan
informasi secara efektif untuk mendukung
proses pembelajaran peserta didik.

Selain itu, setiap peserta didik memiliki
kebutuhan dan gaya belajar yang berbeda.
Pendidik harus dapat mengatasi tantangan ini
dengan menyediakan pembelajaran yang sesuai
dengan kebutuhan individu siswa (Suartama,
Triwahyuni, & Suranata, 2022). Proses
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personalisasi pembelajaran ini membutuhkan
upaya yang signifikan, termasuk pemahaman
mendalam tentang kebutuhan siswa dan
kemampuan untuk menyampaikan materi
pembelajaran secara individual (Suartama,
Setyosari, Sulthoni, & Ulfa, 2020). Strategi
yang dipilih juga harus menjadi perhatian besar
bagi guru untuk diimplementasikan didalam
kelas agar dapat memfasilitasi proses belajar
dan mengajar yang baik (Suartama, Mahadewi,
Divayana, & Yunus, 2022).

Tantangan lainnya adalah menigkatkan
keaktifan  dan  interaksi  pembelajaran,
memberikan umpan balik yang efektif kepada
siswa. Umpan balik yang baik sangat penting
dalam meningkatkan pemahaman siswa dan
membantu mereka memperbaiki kelemahan
dalam pembelajaran. Namun, dalam lingkungan
kelas yang padat, memberikan umpan balik
yang tepat waktu dan terperinci kepada setiap
siswa menjadi tantangan tersendiri (Suartama et
al., 2022).

Pemanfaatan TIK dalam pembelajaran sudah
dilakukan guru-guru/guru sejak ditetapkannya
pandemi COVID-19 khususnya guru di
Kabupaten Buleleng — Bali, baik itu pada
sekolah-sekolah yang ada di kota sampai pada
sekolah-sekolah di desa termasuk pada Sanggar
Kegiatan Belajar. Berdasarkan infomasi yang
diberikan kepala Sanggar Kegiatan Belajar
(SKB) Kabupaten Buleleng, bahwa sejauh ini
pembelajaran yang dilaksanakan pada Sanggar
Kegiatan Belajar (SKB) oleh para guru
pendidikan nonformal adalah menggunakan
modul cetak sebagai sumber belajar para
siswa/warga belajar. Dan sejak masa pandemi
komunikasi pembelajaran daring lebih banyak
dilakukan melalui media sosial dan melalui
LMS. Pasca pandemi, ini pelaksanaan
pembelajaran daring di SKB kabupaten
Buleleng-Bali terus dilakukan oleh para guru
PNF tetapi dalam pelaksanaanya belum
optimal. Berbagai permasalahan disebutkan
dalam pembelajaran berbasis TIK selama ini
seperti salah satunya adalah sulitnya pihak
manajemen (kepala SKB) untuk mengontrol
dan memastikan kalau pembelajaran berbasis
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TIK telah berjalan. Hal ini disebabkan karena
para guru kesulitan dalam menggunakan
aplikasi TIK dalam pembelajaran.
Permasalahan lainnya adalah berkaitan dengan
terbatasnya waktu yang dimiliki guru dalam
merancang program pembelajaran berbasisi
TIK.

Berdasarkan permasalahan di lapangan dan
hasil-hasil penelitian tersebut dapat dijadikan
referensi untuk menemukan sebuah cara untuk
mengatasi kendala yang dihadapi pendidik
dalam implementasi pembelajaran berbasisi
TIK supaya lebih menarik, bermakna, efisien
dan praktis. Faktor-faktor pedagogis memiliki
pengaruh terbesar pada keberhasilan dan niat
serta perilaku siswa dalam pembelajaran online
yang meliputi penyediaan konten/bahan ajar
yang lebih kaya, strategi atau langkah-langkah
pembelajaran yang terstruktur, dan lingkungan
belajar yang dapat meningkatkan kinerja belajar
siswa (Hao, Dennen, & Mei, 2017). Siswa
belajar dengan cara yang berbeda dengan
preferensi yang berbeda. Menyediakan berbagai
jenis media yang bisa dipilih oleh siswa,
memberikan aktivitas dan langkah-langkah
pembelajaran yang jelas adalah salah satu cara
untuk  memastikan siswa tetap belajar
(Dhaliwal, Simpson, & Kim-Sing, 2018).
Diperlukan perencanaan yang sistematis untuk
menentukan dan menetapkan faktor-faktor
pedagogis tersebut dalam sebuah modul
pembelajaran online.

Salah satu tantangan terbesar dari
pembelajaran online adalah bagaimana dapat
memotivasi dan melibatkan siswa dalam belajar
(Suartama, Sudarma, Sudatha, Sukmana, &
Susiani, 2024). Dalam menghadapi tantangan-
tantangan ini, teknologi Artificial Intelligence
(Al) menawarkan potensi yang menarik
(Rusmiyanto et al., 2023). Artificial intelegence
telah menarik banyak perhatian sebagai aspek
kunci yang mendasari pedagogi yang dapat
digunakan untuk meningkatkan keterlibatan dan
motivasi siswa dalam belajar (Poondej &
Lerdpornkulrat, 2019).

Artificial Intelligences (Al) memberikan
tawaran besar serta berbagai manfaat yang
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dapat digunakan atau dimanfaatkan dalam
konteks pendidikan dan memberikan peluang
baru bagi pengembangan pendidikan untuk
aktivitas pembelajaran (Mambu et al., 2023).
Berbagai manfaat besar yang ditawarkan oleh
Al tersebut diantaranya: efisiensi dalam
pengelolaan data; mempersonalisasi
pembelajaran; memberikan feedback atau
umpan  balik;  meningkatkan  efektifitas
pembelajaran. Penggunaan Artificial
Intelligences dalam pengelolaan data dapat
membantu guru dalam melakukan aktivitasnya
seperti memetakan, menyaring,
mengelompokkan, dan menganalisis data siswa
dengan lebih mudah dan efisien (Br Sembiring,
Winata, & Kusnasari, 2022; Hutagalung, 2022;
Saputra & Nataliani, 2021). Data-data yang
berasal dari berbagai sumber seperti catatan
akademik, penilaian, dan informasi personal
peserta didik dapat diintegrasikan dan
dikumpulkan oleh pengguna dengan algoritma
Artificial Intelligences yang canggih dan
modern.

Dalam implentasinya, penerapan teknologi
Artificial Intelligences (Al) ini dalam aktivitas
pembelajaran bukan sekedar memberikan
manfaat bagi peserta didiknya, tetapi juga
kepada gurunya, kepada semua penggunanya.
Melalui teknologi Al ini, para pengguna dapat
mengoptimalkan ~ waktu  dalam  aktivitas
belajarnya, efisiensi pembelajaran semakin
meningkat, dan mampu memberikan
pengalaman belajar (experience learning) yang
lebih  berharga. Teknologi Al sangat
memberikan  support  bagi  penggunanya
termasuk siswa dalam mencapai tujuan
pembelajaran secara efektif dan efisien.

Namun demikian tentunya Al ini memiliki
dampak positif dan negatif yang harus dikontrol
secara  baik.  Teknologi  digital yang
penggunaannya tidak memperhatikan waktu
dengan benar dan teratur mengakibatkan
kecanduan pada siswa dan anak-anak atau
penggunanya, sehingga kehidupan sosial
mereka menjadi berkurang, sikap individunya
semakin meningkat. Tiga hal penting yang
harus dijaga dan diperhatikan oleh siswa
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sebagai pengguna hubungannya by utilization
atas media atau aplikasi yang tersedia untuk
dimanfaatkan dengan koneksi, komunikasi dan
teknologi. Para pengguna memiliki koneksi
yang luas dan baik akan teknologi yang
dimanfaatkan  apabila  komunikasi  yang
dilakukan juga baik.

Berdasarkan permasalahan tersebut, tim
pengabdian bermaksud untuk mengadakan
pelatihan dan pendampingan integrasi aplikasi
praktis artificial intelligence (Al) dalam
pembelajaran bagi para guru SKB kabupaten
Buleleng-Bali.

METODE

Sasaran kegiatan ini adalah para guru PNF pada
program Pendidikan Nonformal di SKB
kabupaten Buleleng yang berlokasi di Desa
Pemaron. Khalayak sasaran kegiatan ini
sejumlah 23 orang. Instansi yang terkait dalam
kegiatan pengabdian dalam bentuk pelatihan
dan pendampingan integrasi aplikasi praktis
Acrtificial Intelligence (Al) dalam pembelajaran
bagi para guru SKB kabupaten Buleleng-Bali
ini adalah Pemerintah Daerah Kabupaten
Buleleng dalam rangka pembinaan dan
pemberdayaan  SKB,  khususnya  Dinas
Pendidikan, Pemuda dan Olah Raga.

Tahapan yang ditempuh pada PkM ini adalah:
Persiapan yakni  melakukan  koordinasi
internal,  dilakukan oleh  Tim  untuk
merencanakan pelaksanaan secara konseptual,
operasional, serta  job description masing-
masing anggota, penentuan dan rekruitment
peserta pelatihan. Dalam perekrutan peserta
dipersyaratkan yang telah memiliki kemampuan
yang memadai di bidang komputer, pembuatan
Instrumen PkM, seperti lembar presensi,
angket, lembar Kkerja, persiapan konsumsi,
publikasi, lokasi, dokumentasi, dan sebagainya.
Pelaksanaan pelatihan yaitu memberikan
pelatihan kepada para guru di SKB Kabupaten
Buleleng-Bali. Kegiatan ini terdiri dari: 1)
Penyajian materi dimana materi yang disajikan
terkait dengan konsep dan aplikasi praktis Al
yang dimanfaatkan oleh peserta pelatihan.
Penyaji materi adalah tim pengabdi sendiri
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disesuaikan dengan bidang keahlian masing-
masing. Daftar materi yag diberikan dalam

Tabel 1. Daftar Jenis Kegiatan dan Materi Pelatihan

PKkM ini tersaji pada Tabel 1.

Jenis Kegiatan

Pokok Bahasan (Materi)

Pentingnya Penggunaan Al Dalam Dunia Pendidikan
Pengertian Umum Tentang Artificial Intelligence Al

Aplikasi Praktis Artificial Intelegence (Al) /Kecerdasan Buatan dalam

Teori 1.
2.
3. Konsep Dasar Al Dalam Konteks Pendidikan
4. Peran Al Dalam Pendidikan
5.
Pembelajaran Online
Praktik

kabupaten Buleleng-Bali.

Praktek pembuatan course e-learning berbasis Al bagi para guru SKB

Pelaksanaan program ini melibatkan mahasiswa
untuk membantu proses pembimbingan dan
praktik agar kegiatan dapat berjalan lancar.
Kegiatan tanya jawab dilakukan bersamaan
dengan penyajian materi. Para peserta dapat
langsung berdiskusi dengan para pemateri
secara langsung untuk memahami materi dan
sharing pengalaman terkait dengan masalah
yang tengah  dibahas dalam  materi
bersangkutan.

Pelaksanaan pendampingan dilakukan setelah
selesai pelatihan. Pada akhir materi peserta
diberi tugas praktik sesuai materi yang telah
disajikan untuk menggali penyerapan dan
pemahaman materi serta melihat kreativitasnya
dalam berkarya. Dalam pelatihan ini para guru
ditugaskan untuk membuat satu course e-
learning yang menginterasikan pemanfaatan
aplikasi praktis Al terkait mata pelajaran yang
diampu  masing-masing  guru/tutor.  Tim
pengabdi  mendampingi, memandu dan
mengarahkan serta memberikan solusi pada
permasalahan yang timbul selama penugasan
praktik.

Ada tiga metode yang diterapkan dalam
pelatihan dan pendampingan ini, yaitu metode
presentasi, metode demonstrasi, dan metode
praktik. Metode presentasi diterapkan dalam
pengenalan aplikasi praktis, kemanfaataannya,
dan penerapannya dalam pengembangan course
e-Learning, Metode demonstrasi mengenai
pengoperasionalisasian software, dan Metode
praktik dimana para guru mempraktikkan
secara langsung pembuatan course e-learning
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berbasis Al sesuai mata pelajaran masing-

masing dengan pemanfaatan LMS Moodle.

Untuk melihat keberhasilan  pelaksanaan

kegiatan perlu diadakan evaluasi. Evaluasi yang

dilaksanakan dalam kegiatan ini adalah sebagai
berikut.

a) Evaluasi program, dilakukan sebelum dan
setelah kegiatan dilaksanakan. Evaluasi ini
bertujuan untuk mengetahui apakah program
kegiatan sudah sesuai dengan tujuan yang
akan dilaksanakan.

b) Evaluasi proses, dilakukan pada saat
kegiatan  dilaksanakan.  Aspek  yang
dievaluasi adalah kehadiran dan aktivitas
peserta  dalam  mengikuti  pelatihan.
Keberhasilan dapat dilihat dari kehadiran
peserta yang mencapai lebih dari 85% dan
aktivitasnya selama kegiatan berada dalam
kategori tinggi.

c) Evaluasi hasil, dilaksanakan pada akhir
kegiatan. Pada akhir pelatihan, course e-
learning berbasis Al yang telah dibuat oleh
para guru dikumpulkan dan dinilai oleh tim
pengabdi kemudian disempurnakan oleh tim
untuk kemudian dikembalikan kembali
kepada peserta agar dapat digunakan untuk
mengajar. Tindakan ini dilakukan mengingat
karya yang dihasilkan para guru masih perlu
penyempurnaan, dan tim tim pengabdi ingin
agar course e-learning berbasis Al betul-
betul dapat segera dimanfaatkan untuk
mengajar.
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Secara spesifik aspek, teknik, instrumen serta
kriteria evaluasi yang dilakukan dapat disajikan

Tabel 2. Rancangan Evaluasi Pelaksanaan Kegiatan

dalam Tabel 2 berikut.

No Aspek Evaluasi Teknik Instrumen Kriteria
1 Program Kuesioner Angket Kesesuaian dengan tujuan
2  Proses pelaksanaan  Observasi 1) Daftar hadir 1) Kehadiran lebih dari 85%
peserta 2) Aktivitas peserta dalam
2) Lembar kegiatan tinggi
observasi
3 Hasil Pelaksanaan Penugasan Rubrik penilaian Peserta mampu menyelesaikan

(course e-Learning)

tugas yang diberikan dengan
baik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian pada masyarakat dalam
bentuk pelatihan dan pendampingan integrasi
aplikasi praktis Artificial Intelligence (Al)
dalam pembelajaran bagi para guru SKB
kabupaten Buleleng-Bali, telah terselenggara
sesuai dengan rancangan. Kegiatan dimulai dari
tahap persiapan, pelaksanaan pelatihan, dan
pendampingan.

Pelaksanaan pelatihan yang diberikan kepada
para guru PNF pada program Pendidikan
Nonformal di SKB kabupaten Buleleng yang
berlokasi di Desa Pemaron sebanyak 23 orang.
Kegiatan pelatihan diselenggarakan secara
luring bertempat di SKB kapupaten Buleleng.
Pada kegiatan ini juga hadir kepala SKB
kapupaten Buleleng, tim yang terdiri dari dosen,
staff administrasi, dan mahasiswa. Pelaksanaan
pelatihan diselenggarakan pada pada Sabtu, 21
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September 2024 dan pendampingan dilakukan
secara asinkronus daring  setelah kegiatan
pelatihan.

Materi yang disajikan terkait dengan integrasi
aplikasi praktis Artificial Intelligence (Al)
dalam pembelajaran. Penyaji materi adalah
ketua pengabdi sendiri a.n Dr. | Kadek
Suartama, S.Pd., M.Pd. Pelaksanaan program
ini melibatkan mahasiswa untuk membantu
proses pembimbingan dan praktik agar kegiatan
dapat berjalan lancar. Kegiatan tanya jawab
dilakukan bersamaan dengan penyajian materi.
Para peserta dapat langsung berdiskusi dengan
para pemateri untuk memahami materi dan
sharing pengalaman terkait dengan masalah
yang tengah  dibahas dalam  materi
bersangkutan. Suasana proses pelatihan tersaji
pada Gambar 1.
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Pada akhir materi peserta diberi tugas praktik
sesuai materi yang telah disajikan untuk
menggali penyerapan dan pemahaman materi
serta melihat kreativitasnya dalam berkarya.
Dalam pelatihan ini para guru ditugaskan untuk
membuat satu course e-learning berbasis Al
terkait mata pelajaran yang diampu masing-
masing guru. Tim pengabdi mendampingi,
memandu dan mengarahkan serta memberikan
solusi apabila timbul permasalahan selama
penugasan praktik.

Berdasarkan pengamatan terhadap jalannya

pelatihan tersebut, ternyata peserta

memperlihatkan hal-hal sebagai berikut.

1. Seluruh peserta secara sungguh-sunguh
mengikuti dan memperhatikan materi yang
disampikan oleh narasumber dari awal
sampai akhir.

2. Sekitar 40% peserta secara aktif mengajukan
pertanyaan-pertanyaan dan atau saran-saran
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kepada narasumber sesuai dengan materi
pelatihan yang mereka terima.

3. Sekitar 30% diantara peserta mengajukan
saran jika kegiatan ini berlanjut tahun depan
supaya mengikutsertakan peserta pelatihan
yang ikut hari ini.

4. Sekitar 95% peserta menyatakan bahwa
materi pelatihan ini sangat menarik, dan
sangat mereka butuhkan untuk dapat
melaksanakan sebagai tenaga akademis yang
profesional.

Produk akhir dari PkM ini adalah course e-

learning berbasis Al yang dikembangkan oleh

peserta. Portal e-learning yang telah dibangun
dapat diakses pada URL:
https://elearningskb.gnomio.com/. Berikut
ditampilkan tampilan portal e-learning yang
digunakan tersaji pada Gambar 2.
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E-Learning SKB Buleleng

L

E-EARNING

S KB BULELENG

SELAMAT DATANG

Gambar 2. Portal e-Learning SKB berbasis Al

Era digital telah mengubah cara kita belajar dan
mengajar, serta memperkenalkan tantangan
baru dalam kegiatan belajar mengajar.
Teknologi internet telah memulai lahirnya
pembelajaran e-learning. Model pembelajaran
e-learning memiliki banyak jenis yang berbeda,
namun semuanya memiliki satu hal yang sama
yaitu  memanfaatkan  teknologi untuk
menyampaikan materi pembelajaran (Valverde-
Berrocoso, del Carmen Garrido-Arroyo,
Burgos-Videla, & Morales-Cevallos, 2020).
Dengan berkembangnya teknik komputasi dan
pemrosesan informasi, kecerdasan buatan (Al)
telah diterapkan secara luas dalam praktik
pendidikan, seperti sistem bimbingan belajar
cerdas, robot pengajar, dasbor analisis
pembelajaran, sistem pembelajaran adaptif, dan
interaksi manusia-komputer (Chen, Xie, Zou, &
Hwang, 2020).

Sejak Al dalam pendidikan diperkenalkan
hampir tiga dekade lalu, Al telah dianggap
sebagai alat yang ampuh untuk memfasilitasi
paradigma baru dalam desain instruksional,
pengembangan teknologi, dan penelitian
pendidikan yang tidak mungkin dikembangkan
dalam model pendidikan tradisional (Hwang,
Xie, Wah, & Gasevi¢, 2020) (Holmes,
Anastopoulou, Schaumburg, & Mauvrikis,
2018). Secara khusus, Al dalam pendidikan
telah memberikan peluang, potensi, dan
tantangan baru bagi inovasi pendidikan,
misalnya, perubahan ke pembelajaran yang
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dipersonalisasi, tantangan peran instruktur, dan
pengembangan  sistem  pendidikan  yang
kompleks (Isteni¢ Star¢i¢, 2019). Berbagai
teknik Al dalam pendidikan (misalnya,
pemrosesan bahasa alami, jaringan saraf buatan,
pembelajaran mesin, pembelajaran mendalam,
dan algoritma genetika) telah diterapkan untuk
menciptakan lingkungan pembelajaran cerdas
untuk deteksi perilaku, pembuatan model
prediksi, rekomendasi pembelajaran, dll.
(Rowe, 2019). Dalam era digital ini, para
pendidik dihadapkan pada berbagai tantangan
yang mempengaruhi peran dan tugas mereka
(NUfez-Canal, de Obesso, & Pérez-Rivero,
2022). Salah satu tantangan utama adalah
mengelola teknologi dan informasi yang
berlimpah.

Kecerdasan buatan (Al) masih relatif baru di
dunia pendidikan di Indonesia (Priyahita, 2020)
(Hastungkara & Triastuti, 2019). Para guru
menghadapi tantangan dalam mengadopsi
teknologi ini. Banyak guru yang belum terbiasa
dengan perangkat dan aplikasi baru, sehingga
mereka mungkin merasa kewalahan Kketika
harus mengintegrasikan teknologi Al ke dalam
pembelajaran (Habeahan et al., 2022). Sebagian
lain guru juga beranggapan bahwa integrasi
teknologi berarti peningkatan beban kerja, guru
harus mempersiapkan materi pembelajaran
digital, mengelola platform pembelajaran
online, dan memberikan umpan balik lebih
individual kepada siswa (Rintaningrum, 2023).
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Padahal, masa depan Al dalam pendidikan
sangatlah cerah. Dengan terus berkembangnya
teknologi  Al, kita dapat menciptakan
pengalaman belajar yang lebih personal, efektif,
variatif, berdiferensiasi, dan menarik bagi
siswa. Hal ini akan membantu siswa untuk
belajar lebih cepat, lebih efektif, dan lebih
termotivasi. Selain itu, Al dapat membantu
pendidik untuk lebih efisien dalam mengajar,
sehingga mereka dapat fokus pada tugas-tugas

SIMPULAN

Al telah dianggap sebagai alat yang ampuh
untuk memfasilitasi paradigma baru dalam
desain instruksional, pengembangan teknologi,
dan penelitian pendidikan yang tidak mungkin
dikembangkan dalam model pendidikan
tradisional.  Pelatihan dan  pendampingan
integrasi aplikasi praktis Artificial Intelligence
(Al) dalam pembelajaran bagi para guru SKB
kabupaten Buleleng-Bali telah dilakukan
melalui tahapan persiapan, pelaksanaan, dan
evaluasi. Melalui Pelatihan dan pendampingan
pembuatan course e-learning berbasis Al
diharapkan pengetahuan dan keterampilan para
Guru Pendidikan Non Formal di Sanggar
Kegiatan Belajar (SKB) Kabupaten Buleleng-
Bali dalam hal perencanaan dan pelaksanaan
pembelajaran  berbasis  teknologi  akan
meningkat.
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